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Abstrak
Artikel ini membahas upaya pemberdayaan masyarakat di Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso, Kabupaten
Pasuruan, Provinsi Jawa Timur, untuk mengatasi permasalahan dalam pendidikan. Melalui Literasanctuary
berbasis kearifan lokal, program ini mengintegrasikan kurikulum pendidikan, ekonomi, dan digitalisasi. Kerangka
teori mencakup meningkatkan kesadaran masyarakat, peran masyarakat untuk meningkatkan pendidikan,
membangun kemandirian ekonomi, pendirian literasanctuary, pemberdayaan ekonomi kreatif, program
pendidikan kesetaraan. Metode pelaksanaan pelaksanaan program desa cerdas dengan 3 kurikulum pembelajaran,
program pendampingan desa cerdas di segoropuro literasanctuary oleh dinas pendidikan dan kebudayaan
kabupaten pasuruan, program monitoring oleh dinas koperasi usaha kecil dan menengah. Artikel ini menyajikan
langkah-langkah konkrit menuju Desa Segoropuro yang cerdas melalui literasanctuary berbasis kearifan lokal
untuk membangun kemandirian ekonomi.

Kata Kunci: Literasi, Religi, Ekonomi.

1. PENDAHULUAN

Desa Segoropuro merupakan salah satu desa di Kecamatan Rejoso Kabupaten
Pasuruan Provinsi Jawa Timur yang saat ini dipimpin oleh Kepala Desa Sarli Efendi. Desa ini
terdiri dari 3 dusun, yaitu Dusun Bedodo, Dusun Krajan dan Dusun Boto. Jumlah penduduk
Segoropuro sebanyak 2.730 jiwa, dengan presentase 60% penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani, 20 % buruh pabrik dan 20% pekerja serabutan.

Desa Segoropuro, terletak di timur Kecamatan Rejoso, memiliki luas tanah sekitar
169.624 ha/m> Wisata religi yang terkenal di desa ini adalah makam Mbah Syarif, seorang

ulama besar Pasuruan, menarik banyak peziarah, yang pada hari tertentu dapat menjadi lebih
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ramai dari biasanya. Kehadiran wisata religi ini membuka potensi pengembangan UMKM
dengan menyediakan tempat berjualan/kios, menguntungkan potensi ekonomi desa melalui
pemberdayaan sarana dan prasarana masyarakat. Meskipun mayoritas penduduk Desa
Segoropuro hanya memiliki pendidikan hingga lulusan SMA/SMK (70%), dengan mayoritas
pekerjaan didominasi oleh buruh tani (£60%), Desa Segoropura tidak memiliki manajemen
sumber daya masyarakat yang baik. Sekolah di desa ini cenderung berlatarbelakang keislaman,
seperti MI, Madrasah, dan Pondok Pesantren, dengan tidak ada sekolah setingkat SMP hingga
SMA sederajat yang tersedia.

Berdasarkan wawancara dengan Sekretaris Desa Segoropuro, hanya sekitar 5- 10%
penduduk yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Mayoritas masyarakat, setelah
lulus SMP, lebih memilih menikah dini daripada melanjutkan pendidikan. Terdapat masalah
yang disebabkan oleh pemikiran kuno orang tua yang mengatur pernikahan anak-anak mereka
yang masih terlalu muda untuk melanjutkan pendidikan. Selain itu, kurangnya institusi
pendidikan lanjutan dan jarak yang jauh dari Desa Segoropuro menjadi hambatan bagi
penduduk untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Dalam menangani permasalahan tersebut, kami akan mendirikan Literasanctuary
sebagai Pojok Literasi di Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Pasuruan, Jawa
Timur. Tim kami akan menyediakan Taman Baca sebagai fasilitas utama serta
mengembangkan branding produk unggulan Desa Segoropuro. Melalui program ini, kami
berharap meningkatkan SDM masyarakat Desa Segoropuro dengan judul "Towards a Smart
Village: Peningkatan Kesadaran Masyarakat melalui Literasanctuary Berbasis Kearifan Lokal

untuk Membangun Kemandirian Ekonomi di Desa Segoropuro".

2. METODE
Metode yang kami lakukan untuk merealisasikan program Desa Cerdas melalui
Literasanctuary Berbasis Kearifan Lokal Untuk Membangun Kemandirian Ekonomi Di Desa
Segoropuro antara lain:
1. Pelaksanaan program desa cerdas dengan 3 kurikulum pembelajaran
Kami tim PPK ORMAWA melaksanakan kurikulum segoropuro literasanctuary yang
dimana kegiatan kurikulum yaitu:
a. Bidang Pendidikan
Dalam pelaksanaan bidang pendidikan ini berupa kegiatan yang dilakukan dengan
menggunakan metode literasi kesadaran wisata, literasi budaya, dan kejar paket.
Dengan rincian literasi kesadaran wisata dalam bentuk seminar, literasi budaya dalam
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bentuk pengajaran, dan kejar paket dalam bentuk pendataan dan pendampingan kejar
paket.

b. Bidang Ekonomi
Dalam pelaksanaan bidang ekonomi dilakukan ini dengan menggunakan metode yaitu
literasi branding produk dan literasi pemasaran. Dengan rincian literasi branding
produk dalam bentuk pelatihan sablon dan literasi pemasaran dalam bentuk pelatihan
manajemen pemasaran.
c. Bidang Digitalisasi
Dalam pelaksanaan bidang digitalisasi ini dilakukan dengan menggunakan metode
literasi desain grafis. Dengan rincian literasi desain grafis dalam bentuk pelatihan
desain grafis dasar dan lanjutan.
2. Program pendampingan desa cerdas di segoropuro literasanctuary oleh dinas pendidikan
dan kebudayaan kabupaten pasuruan
Melalui kegiatan pada tahun kedua tersebut diharapkan masyarakat sasaran dapat memiliki
skill dan pengetahuan untuk mengembangkan wisata di desanya.
3. Program monitoring oleh dinas koperasi usaha kecil dan menengah
Dalam pelaksanaan pada tahun ketiga, Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah

bertugas dalam memberikan mentoring untuk UMKM yang telah di-branding.

3. HASIL
Sosialisasi dan Launching Program PPK ORMAWA UKM KOPMA UNIWARA

Tim PPK ORMAWA UKM KOPMA melakukan sosialisasi dan /aunching program
di Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Pasuruan yang di hadiri oleh perangkat
desa dan masyarakat Desa Sladi yang menjadi sasarannya. Kemudian yang menjelaskan
sosialisasi program adalah dosen pendamping yaitu Dr. Nunuk Indarti SE., MM. dan ketua tim
pelaksana. Salah satu yang dijelaskan adalah segoropuro literasanctuary yang dalamnya

terdapat kurikulum yang nantinya di implementasikan pada program kerja selanjutnya.

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan sosialisasi dan /aunching program

Hasil dari kegiatan sosialisasi dan launching program adalah masyarakat atau sasaran
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dari program PPK ORMAWA mengetahui dan memahami terkait pelaksanaan program PPK
ORMAWA UKM KOPMA yang dilaksanakan kurang lebih selama 4 - 5 bulan di Desa Sladi,
Kecamatan Kejayan, Kabupaten Pasuruan.
Pelatihan Desain Grafis

Kegiatan PPK ORMAWA selanjutnya adalah Pelatihan Desain Grafis yang
berlangsung pada hari Kamis tanggal 1 Agustus 2024. Dalam kegiatan tersebut di hadiri oleh
masyarakat sasaran program yaitu ibu PKK Segoropuro. Kegiatan tersebut berupa pengenalan
platfrom aplikasi desain yakni Canva kepada kelompok sasaran ibu PKK Segoropuro sebagai
platfrom dalam membuat promosi produk penjualan masyarakat dengan fitur-fitur yang

menarik.

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pelatihan desain grafis

Hasil dari kegiatan program pelatihan desain grafis adalah menjalin hubungan baik
dengan kelompok sasaran masyarakat Desa Sladi, memberikan ide dan motivasi kepada
kelompok sasaran masyarakat bahwa platfrom aplikasi desain Canva dapat digunakan sebagai
media inovasi dalam membuat promosi untuk usaha dan kelompok sasaran masyarakat dapat
mengetahui tata cara penggunaan aplikasi Canva.
Peresmian Pojok Baca

Pada tanggal 3 Agustus 2024 pada jam 18.00-20.00, tim PPK ORMAWA
melangsungkan kegiatan peresmian pojok baca yang dihadiri oleh perangkat desa bersama
dosen pendamping yaitu Dr. Nunuk Indarti SE., MM. dan ketua tim pelaksana beserta anggota
PPK ORMAWA. Adapun kegiatan yang berlangsung yaitu pendatanganan surat pernyataan
penyerahan pojok literasanctuary oleh pihak pertama Kiki Oktavia selaku ketua pelaksana dan
pihak kedua yang ditanda tangani oleh Sarli Efendi selaku kepala desa segoropuro.

Gambar 3. Dokumentasi kegiatan peresmian pojok baca

Hasil dari kegiatan program peresmian pojok baca adalah erbentuknya kepengurusan
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Pojok Baca yang akan bertanggung jawab atas pengelolaan dan kegiatan di Pojok Baca/
pojok literacantuary serta diperolehnya komitmen dari ibu-ibu PKK untuk aktif dalam
program-program literasi yang akan diselenggarakan.
Seminar Literasi
Tim pelaksana PPK ORMAWA KOPMA melaksanakan kegiatan " Seminar Literasi"
pada tanggal 5 Agustus 2024 pada jam 15.00-17.00 WIB di Balai Desa Segoropuro, Kecamatan
Rejoso. Kegiatan ini diikuti oleh anggota tim pelaksana PPK ORMAWA KOPMA dan ibu
PKK Segoropuro. Bu Umi Kulsum, S.Pd selaku pemateri seminar menjelaskan terkait literasi
pentingnya suatu pendidikan. Beliau menjelaskan serta memberikan motivasi kepada ibu PKK
mengenai pentingnya menempuh pendidikan meskipun sudah ber-umur, dalam hal ini adalah
ibu Umi kulsum, S.Pd mengajak agar masyarakat tetap melanjutkan pendidikannya meskipun
di rentang usia yang bukan anak sekolah formal lagi. Akan tetapi pendidikan tersebut dapat
terus ditempuh melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dengan melalui sederet
pembelajaran disana hingga lulus masyarakat dapat memperoleh ijazah seperti sekolah formal
umumnya. Dengan begitu ilmu yang didapat dan ijazah yang berlaku bisa digunakan sebagai
administrasi pendaftaran kerja yang sangat bermanfaat dalam menunjang perekonomian

keluarga.

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan seminar literasi

Hasil dari kegiatan program seminar literasi adalah terbentuknya kesadaran kelompok
sasaran akan pentingnya pendidikan bahwa pendidikan tidak mengenal batas usia serta
tingginya antusias kelompok sasaran untuk melanjutkan pendidikan nya melalui sistem kejar
paket.

Mengajar PKBM

Kegiatan selanjutnya adalah mengajar di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat yang
dilaksanakan oleh Tim PPK ORMAW A dengan didampingi oleh ibu Umi Kulsum, S.Pd selaku
kepala sekola PKBM Awwaliyah Rohmah di Kecamatan Rejoso. Adapun kegiatan PKBM
tersebut berjalan dengan 2 kali kegiatan yakni kegiatan PKBM ke-1 pada tanggal 18 Agustus
2024 dan Kegiatan PKBM ke-2 pada tanggal 25 Agustus 2024. Kegiatan PKBM yang
dilakukan berupa penyampaian materi dilanjut persiapan lomba dalam memeriahkan HUT

Kemerdekaan,
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Gambar 5. Dokumentasi kegiatan PKBM

Hasil dari kegiatan mengajar di PKBM adalah Tim PP Ormawa dapat menjalin
hubungan baik dan realasi degan siswa PKBM dan juga kepala sekolah PKBM Awwaliyah
Rohmah. Kegiatan ini berjalan dengan baik dan diikuti oleh siswa dengan antusias
Pelatihan Sablon

Kegiatan program PKK ORMAWA selanjutnya yaitu Pelatihan Sablon pada tanggal
21 Agustus jam 10.00-12.00 yang dihadiri oleh perangkat desa dan tokoh sasaran masyarakat
desa Segoropuro. M. Mascun Andianto selaku penanggung jawab pelatihan sablon
menerangkan terkait alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan sablon secara manual
beserta langkah-langkah dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan sablon tersebut.
Bersama Tim PPK ORMAWA semuanya dan masyarakat sasaran, kegiatan berlangsung
dengan praktik menggunakan alat dan bahan secara langsung yang juga sebelumnya juga telah

disiapkan desainnya terlebih dahulu.

Gambar 6. Dokumentasi pelatihan sablon

Hasil dari kegiatan pelatihan sablon adalah antusiasme peserta sangat tinggi, terlihat
dari keaktifan mereka dalam bertanya dan mencoba teknik-teknik yang diajarkan. Pelatihan
berjalan dengan lancar tanpa kendala berarti, dan  diharapkan dapat memberikan dampak
positif bagi perkembangan usaha masyarakat Desa Segoropuro khususnya PKK dan BUMDes.
Pelatihan Pemasaran dan Branding Produk

Pada tanggal 23 September 2024 Tim PPK Ormawa melaksanakan kegiatan pelatihan
pemasaran dan branding produk di balai Desa Segoropuro pada jam 18.00-20.00. Kegiatan ini
berlangsung secara kolaborasi bersama tim KKN-T Unmer Pasuruan. Dalam kegiatan tersebut
tim PPK Ormawa menjelaskan kepada tokoh sasaran masyarakat mengenai apa itu branding
produk, cara mempromosikan produk, penggunaan media sosial hingga aplikasi untuk bisnis

dan teknik pemasaran sampai bagaimana cara membranding produk usaha.

48 MASYARAKAT MANDIRI - VOL. 1 NO. 4 OKTOBER 2024



e-ISSN: 3047-0455; p-ISSN: 3047-0447, Hal 43-53
1 ; '

.l

Gambar 6. Dokumentasi pelatihan pemasaran dan branding produk

Hasil dari kegiatan pelatihan pemasaran dan branding produk adalah masyarakat

beserta kelompok sasaran dapat mengetahui cara yang baik melalui tahap-tahap branding

produk usaha yang dijalankan beserta pemasaran yang akan dilakukan.

DISKUSI

Bedasarkan diskusi hasil pengabdian masyarakat, tim PPK kami sudah melakukan

banyak kegiatan diantaranya:

1.

Pengumuman Pendanaan PPK Ormawa Tahun 2024 [] Kegiatan ini dilakukan pada hari
Jum’at, 24 Mei 2024 Jam 19.30 WIB Via Grup WhatsApp

. Pendistribusian Pendanaan PPK Ormawa KOPMA [] Kegiatan ini dilakukan pada hari

Senin, 3 Juni 2024 Jam 14.00 WIB Di Ruang Warek 3 Universitas PGRI Wiranegara

. Rapat koordinasi tim dan penguatan jobdesk 1 Kegiatan ini dilakukan pada hari Senin, 3

Juni 2024 Jam 15.00-17.30 WIB Di KOPMA Unversitas PGRI Wiranegara
Koordinasi dengan Dosen Pendamping] Kegiatan ini dilakukan pada hari Sabtu, 10 Juni

2024 Jam 10.00-11.15 WIB Di KOPMA Unversitas PGRI Wiranegara

. Koordinasi antara tim pelaksana dengan pihak desa Segoropuro] Kegiatan ini dilakukan

pada hari Jumat, 21 Juni 2024 Jam 09.00-11.00 WIB di Balai Desa Segoropuro,
Kecamatan Rejoso, Kabupaten Pasuran

Koordinasi tim pelaksana dengan pihak pelatihan sablon [ Kegiatan ini dilakukan pada
hari Jumat, 28 Juni 2024 Jam 09.00-12.00 WIB di Rumah Praktisi Pelatihan Sablon,
Desa Wirogunan, Kecamatan Purworejo, Kota Pasuran

Koordinasi persiapan Sosialisasi dan Launching PPK Ormawa Kopma Uniwara []
Kegiatan ini dilakukan pada hari Sabtu, 13 Juli 2024 Jam 14.00-16.00 WIB Di KOPMA
Unversitas PGRI Wiranegara

Koordinasi Dengan Kepala Desa Terkait Sosialisasi & Launching Program oleh Tim
PPK Ormawa UKM KOPMA UNIWARA 17 Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu, 17
Juli 2024 Jam 09.00-11.00 WIB di Balai Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso,

Kabupaten Pasuran
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Sosialisasi & Launching Program oleh Tim PPK Ormawa UKM KOPMA UNIWARA [
Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu, 24 Juli 2024 Jam 18.00-19.00 WIB di Balai Desa
Segoropuro, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Pasuran

Persiapan Pelatihan Desain Grafis [ Kegiatan ini dilakukan pada hari Senin, 29 Juli 2024
Jam 17.00 WIB di Posko Tim PPK Ormawa Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso,
Kabupaten Pasuran

Pelatihan Desain Grafis [] Kegiatan ini dilakukan pada hari Kamis, 1 Agustus 2024 Jam
18.00-20.00 WIB di Balai Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Pasuran
Peresmian Pojok Literasanctuary [ Kegiatan ini dilakukan pada hari Sabtu, 3 Agustus
2024 Jam 18.00-19.00 WIB di Balai Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso, Kabupaten
Pasuran

Seminar Literasi [ Kegiatan ini dilakukan pada hari Senin, 5 Agustus 2024 Jam 16.00-
17.00 WIB di Balai Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Pasuran

Pendataan Kejar Paket (] Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu, 7 Agustus 2024 Jam
09.00-selesai WIB di Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Pasuran
Persiapan Sablon 1 [ Kegiatan ini dilakukan pada hari Sabtu, 10 Agustus 2024 Jam 10.00-
13.00 WIB di Posko Tim PPK Ormawa

Mengajar Literasanctuary 1 (SDN Segoropuro) [J Kegiatan ini dilakukan pada hari Senin,
12 Agustus 2024 Jam 07.00-11.30 WIB di SD Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso,
Kabupaten Pasuran

Persiapan Sablon 2 [] Kegiatan ini dilakukan pada hari Sabtu, 17 Agustus 2024 Jam 09.00-
selesai WIB di Posko Tim PPK Ormawa

Mengajar PKBM-1 [] Kegiatan ini dilakukan pada hari Minggu, 18 Agustus 2024 Jam
10.00-12.00 WIB di PKBM Awwaliyah Rohmah, Kecamatan Rejoso, Kabupaten
Pasuruan

Mengajar Literasanctuary 2 SDN Segoropuro) [ Kegiatan ini dilakukan pada hari Senin,
19 Agustus 2024 Jam 07.00-11.30 WIB di SD Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso,
Kabupaten Pasuran

Pelatihan Sablon 7 Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu, 21 Agustus 2024 Jam 09.00-
12.00 WIB di Balai Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso, Kabupaten Pasuran

Mengajar PKBM-2 [1 Kegiatan ini dilakukan pada hari Minggu, 25 Agustus 2024 Jam
10.00-12.00 WIB di PKBM Awwaliyah Rohmah, Kecamatan Rejoso, Kabupaten

Pasuruan
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Evaluasi Kegiatan 1 Kegiatan ini dilakukan pada hari Senin, 26 Agustus 2024 Jam 18.00-
selesai WIB di Posko Tim PPK Ormawa UKM Kopma Uniwara
Persiapan dan Pengerjaan PKP [ Kegiatan ini dilakukan pada hari Selasa, 27 Agustus
2024 Jam 09.00-selesai WIB Di KOPMA Unversitas PGRI Wiranegara
Wawancara dan Pembuatan Buku Sejarah 1 Kegiatan ini dilakukan pada hari Minggu, 1
September 2024 Jam 09.00-selesai WIB di Yayasan Makam Mbah Sayyid Arif
Persiapan Pelatihan Pemasaran & Branding Produk -1 [ Kegiatan ini dilakukan pada hari
Senin, 2 September 2024 Jam 09.00-selesai WIB di Posko Tim PPK Ormawa KOPMA
Persiapan Pelatihan Pemasaran & Branding Produk -2 [ Kegiatan ini dilakukan pada hari
Kamis, 5 September 2024 Jam 09.00-selesai WIB di Posko Tim PPK Ormawa KOPMA
Pelatihan Pemasaran dan Branding Produk [ Kegiatan ini dilakukan pada hari Jum’at, 6
September 2024 Jam 18.00-20.00 WIB di Balai Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso,
Kabupaten Pasuran
Evaluasi Kegiatan [] Kegiatan ini dilakukan pada hari Kamis, 12 September 2024 Jam
18.00-selesai WIB di Posko Tim PPK Ormawa UKM Kopma Uniwara
Presentasi PKP [ Kegiatan ini dilakukan pada hari Jum’at, 13 September 2024 Jam 15.55-
selesai WIB Di KOPMA Unversitas PGRI Wiranegara
Pemasaran Produk [ Kegiatan ini dilakukan pada hari Kamis, 10 Oktober 2024 Jam 15.00-
selesai WIB di Makam Mbah Sayyid Arif, Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso,
Kabupaten Pasuran
Penutupan Kegiatan PPK Ormawa [] Kegiatan ini dilakukan pada hari Senin, 14 Oktober
2024 Jam 09.00-selesai WIB di Balai Desa Segoropuro, Kecamatan Rejoso, Kabupaten

Pasuran

4. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan diatas dapat di simpulkan bahwasanya program PPK

ORMAWA KOPMA Universitas PGRI Wiranegara dengan judul yang kami usung “ Towards

A Smart Village: Peningkatan Kesadaran Masyarakat Melalui Literasanctuary Berbasis

Kearifan Lokal Untuk Membangun Kemandirian Ekonomi Di Desa Segoropuro ” merupakan

suatu program Desa Cerdas yang menyediakan Taman Baca sebagai fasilitas utama serta

mengembangkan branding produk unggulan Desa Segoropuro yang berlatar belakang pada

permasalahan kurangnya institusi pendidikan lanjutan dan jarak yang jauh dari Desa

Segoropuro menjadi hambatan bagi penduduk untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang

lebih tinggi hal tersebut akhirnya menyebabkan mayoritas masyarakat, setelah lulus SMP, lebih
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memilih menikah dini daripada melanjutkan pendidikan. Dalam menangani permasalahan
tersebut, kami akan mendirikan Literasanctuary sebagai Pojok Literasi di Desa Segoropuro,
Kecamatan Rejoso, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Tim kami akan menyediakan Taman
Baca sebagai fasilitas utama serta mengembangkan branding produk unggulan Desa
Segoropuro. Melalui program ini, kami berharap meningkatkan SDM masyarakat Desa
Segoropuro dengan judul "Towards a Smart Village: Peningkatan Kesadaran Masyarakat
melalui Literasanctuary Berbasis Kearifan Lokal untuk Membangun Kemandirian Ekonomi di
Desa Segoropuro”.

Hasil program mencakup sosialisasi, pelatihan desain grafis, peresmian pojok baca,
seminar literasi, mengajar litersanctuary, mengajar pkbm, pelatihan sablon, pelatihan
pemasaran dan branding produk. Maka dari itu tujuan dari program ini adalah meningkatkan
kesadaran melalui pelestarian budaya lokal dan sejarah desa melalui pengembangan buku berisi
sejarah dan budaya Desa Segoropuro, memberikan kesempatan pendidikan formal bagi
masyarakat desa melalui program kejar paket, memperkenalkan teknologi digital kepada
masyarakat desa, memberikan pelatihan dan pendampingan dalam bidang sablon kepada
masyarakat desa untuk meningkatkan keterampilan, menciptakan lapangan kerja, dan

mengembangkan industri kreatif lokal.
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